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ABSTRAK 

 

PT. Baluse Perkasa Indonesia sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di bidang penjualan brankas. PT. 

Baluse Perkasa Indonesia pertama kali didirikan di Kota Bekasi, seiring dengan berkembangnya PT. Baluse 

Perkasa Indonesia membuka galeri di kawasan Cakung, Jakarta Timur, untuk mendukung penjualan brankas dan 

memperluas jangkauan pasar. Persaingan semakin cepat karena terdapat beberapa bidang usaha sejenis, ditambah 

lagi PT. Baluse Perkasa Indonesia masih menggunakan sistem konvensional, baik saat melakukan transaksi, 

mengolah data perusahaan, hingga proses pemasaran produk yang masih dilakukan secara manual. Mengingat 

persaingan bisnis yang semakin ketat, diperlukan sistem informasi penjualan untuk memudahkan pelaksanaan 

berbagai kegiatan penjualan di PT. Baluse Perkasa Indonesia. Penelitian terapan digunakan sebagai metode 

penelitian, dengan tahapan mulai dari perencanaan, pengumpulan data, analisis, perancangan, perancangan sistem, 

dan implementasi. Hasil dari penelitian berupa sistem informasi yang digunakan untuk menunjang produktivitas 

dalam sebuah perusahaan, serta memudahkan konsumen dalam melakukan transaksi atau melihat berbagai 

informasi terkait produk yang tersedia di PT. Baluse Perkasa Indonesia.  
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1. PENDAHULUAN 

Setiap bisnis sudah seharusnya berusaha untuk 

memperlancar dan mempertahankan operasinya 

dengan memiliki kualitas kerja yang baik dan 

terstruktur [1]. Selain itu, dengan kemajuan 

teknologi yang semakin pesat, semakin banyak 

perusahaan pesaing yang terinspirasi untuk 

memanfaatkan dan menggunakan teknologi canggih 

sebagai sarana atau fasilitas tambahan untuk 

bertahan dan memenangkan persaingan yang 

semakin ketat [2]. Salah satu media yang digunakan 

adalah internet. Internet sebagai salah satu media 

yang sudah tidak asing lagi dan selalu digunakan 

oleh masyarakat umum, dan hampir setiap aktivitas 

terintegrasi dengan internet [3]. Setiap perusahaan 

yang telah memanfaatkan internet tampaknya 

mampu mendominasi aktivitas saat ini maupun 

aktivitas di masa mendatang [4]. Hal ni dapat 

berdampak besar dalam sebuah perusahaan dan 

menjadi alat persaingan di antara masing-masing 

perusahaan. Salah satu aspek dari evolusi ini terlihat 

pada munculnya e-commerce di lingkungan bisnis 

[5]. E-commerce telah mengubah hampir setiap area 

dan aktivitas fungsi bisnis, mulai dari transaksi jual 

beli sampai iklan produk secara online [6]. 

Munculnya e-commerce memudahkan pengguna 

atau konsumen saat melakukan transaksi, yang 

dimana konsumen tidak perlu datang secara fisik 

untuk melakukan pembelian [7], [8]. PT. Baluse 

Perkasa Indonesia merupakan perusahaan distribusi 

yang menjual brankas yang hanya memiliki 

pelanggan di wilayah Jabodetabek. Hal ini karena 

PT. Baluse Perkasa Indonesia masih menggunakan 

cara konvensional mulai dari promosi atau 

pemasaran produk perusahaan, pencatatan, sampai 

pada proses pemesanan produk masih dilakukan 

secara manual dimana pembeli harus datang 

langsung ke toko untuk melakukan transaksi 

pembelian. Cara ini tidak efisien dan dianggap 

kurang kompetitif, atau daya saing akan menurun 

karena tidak ada media online yang dimanfaatkan 

dalam kegiatan pemasaran atau penjualan [9]. 

Mengingat persaingan bisnis yang semakin ketat, 

diperlukan sistem informasi penjualan untuk 

memudahkan berbagai kegiatan penjualan di PT. 

Baluse Perkasa Indonesia untuk meningkatkan 

produktivitas perusahaan dan memudahkan 

pelanggan dalam melihat informasi terkait harga, 

spesifikasi produk yang dijual, atau informasi 

lainnya tentang PT. Baluse Perkasa Indonesia. 

Dengan hadirnya sistem informasi yang terintegrasi 

di PT. Baluse Perkasa Indonesia diharapkan dapat 

menjadi solusi bagi PT. Baluse Perkasa Indonesia 

untuk meningkatkan kegiatan pelayanan dan 

menjangkau wilayah pemasaran yang lebih luas. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1. UML (Unified Modeling Language) 

Unified modeling language saat ini dikenal 

sebagai bahasa standar untuk pemodelan perangkat 

lunak. UML memiliki aturan dalam mengubah 

model, dan memudahkan evaluasi terhadap solusi 

yang diterapkan [10]. UML menyediakan bahasa 

pemodelan visual yang dapat mempermudah para 

pengembang sistem secara visual, sehingga mudah 

dimengerti dan efektif saat dibagikan dengan orang 

lain [11]. UML menawarkan alat yang berguna 

dalam merancang sistem, dengan memanfaatkan 

berbagai diagram yang ada. Sebagai contoh use case 

diagram untuk menggambarkan fungsi sistem, 

activity diagram untuk menggambarkan aliran kerja 

dari aktivitas yang terjadi saat program berjalan, dan 
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class diagram untuk menunjukkan struktur database 

dalam sebuah sistem [12]. 

 

2.2. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terkait yang dijadikan 

acuan atau pedoman dalam melakukan penelitian ini 

antara lain: 

a. “Web-Based Information System Sales” 

Penelitian ini bertujuan untuk memudahkan 

konsumen dalam melakukan pembelian dan bagi 

penjual untuk mempromosikan berbagai produk 

yang dapat dijangkau konsumen tanpa harus 

mengunjungi toko. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis deskriptif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa desain website penjualan 

meningkatkan transaksi penjualan di toko [13]. 

b. “Design of Web-based Online Sales Information 

System” Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang sistem informasi penjualan online 

berbasis web untuk memberikan kemudahan 

kepada pelanggan dalam mempromosikan, dan 

memberikan informasi terkait produk yang 

diinginkan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode waterfall. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa mengembangkan 

website penting untuk menghadapi persaingan 

bisnis saat ini, terutama dalam penjualan produk 

dalam transaksi mulai dari pemesanan produk, 

penyimpanan data produk, pengubahan data, dan 

penghapusan data produk [14]. 

c. “Design of Web-based Sales Information 

System on Fashion Shop in Bandung, Indonesia” 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem 

informasi penjualan online pada toko fashion di 

Bandung, Indonesia. Penelitian menggunakan 

metode deskriptif untuk menganalisis bagaimana 

perusahaan dapat menjual produknya kepada 

pelanggan. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

dalam menciptakan konsep bisnis modern, dapat 

memberikan pelayanan yang baik kepada 

pelanggan dan semua orang yang mencintai 

dunia fashion [15]. 

 

Dari beberapa penelitian di atas, perbedaannya 

terletak pada metode atau tahapan penelitian, serta 

studi kasus yang diteliti. Kemudian perbedaan 

lainnya terletak pada hasil penelitian, yang dimana 

sistem informasi penjualan brankas yang bangun 

terdapat beberapa fitur tambahan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan perusahaan, seperti pencatatan 

transaksi, pelaporan, serta pengolahan data produk 

secara real-time. 

 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

metode applied research. Penelitian terapan 

merupakan salah satu metode penelitian yang dapat 

langsung diimplementasikan dalam pemecahan 

masalah yang dihadapi oleh suatu organisasi atau 

individu [16]. Dalam hal ini, teori analisis sistem dan 

pendekatan berorientasi objek akan diterapkan 

dalam penelitian ini, dengan menggunakan 

pemrograman Adobe Dreamweaver dan Database 

SQL Server untuk mencapai hasil analisis dan 

desain. 

 

3.1. Tahapan Penelitian 

Pada bagian tahapan penelitian, terdapat 

beberapa tahapan yang dilakukan [17], [18], antara 

lain sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

Pada tahap penelitian awal, disusun rencana 

yang akan digunakan untuk membuat sistem 

informasi penjualan atau pemasaran yang baik. 

Rencana ini akan mencakup tujuan, metode 

pengumpulan data, dan langkah-langkah untuk 

menganalisis dan menyajikan data. 

b. Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan 

pada tahap ini dilakukan wawancara dengan 

beberapa pihak yang berkepentingan yang 

memahami dan mengetahui data yang 

dibutuhkan, seperti eksekutif perusahaan dan 

karyawan dengan informasi yang relevan. Selain 

itu juga dilakukan observasi atau survey 

langsung pada perusahaan untuk mendapatkan 

data yang akurat. 

c. Analisis 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap 

sistem yang ada untuk mengidentifikasi masalah 

atau kekurangan yang mungkin terjadi. 

Kemudian dicari solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti 

kebutuhan perusahaan, biaya, dan faktor lain 

yang mungkin berpengaruh. 

d. Desain 

Setelah menganalisis permasalahan pada sistem 

yang sedang berjalan, tahap selanjutnya adalah 

merancang sistem baru yang diharapkan dapat 

mengatasi permasalahan atau kelemahan yang 

ada. Pada tahap ini, struktur dan fitur sistem baru 

didesain sesuai dengan kebutuhan perusahaan 

dan solusi yang telah kami identifikasi pada 

langkah sebelumnya. Kemudian, desain tersebut 

dipresentasikan kepada perusahaan untuk 

mendapatkan persetujuan sebelum melanjutkan 

ke tahap selanjutnya. 

e. Perancangan Sistem 

Setelah mendapat persetujuan dari perusahaan 

mengenai rancangan sistem baru, tahap 

selanjutnya adalah merancang dan membuat 

sistem informasi. Pada tahap ini, rencana yang 

telah disetujui akan diimplementasikan ke dalam 

sistem yang sudah ada dengan membuat skrip 

pemrograman, menginstal perangkat keras dan 

perangkat lunak yang dibutuhkan. 

f. Implementasi 

Langkah terakhir dari proses penelitian adalah 

mengimplementasikan sistem informasi baru ke 



Jurnal MNEMONIC  Vol 6 No 1, Februari 2023 

 

50 

dalam operasi bisnis. Pada tahap ini juga 

dilakukan monitoring secara berkala untuk 

memastikan bahwa sistem informasi yang baru 

berjalan secara optimal sesuai dengan logical 

design yang telah dibuat. Pengujian kelayakan 

sistem dilakukan sesuai dengan proses pengujian 

sistem yang telah ditentukan, dan pelatihan 

diberikan kepada karyawan perusahaan tentang 

cara menggunakan sistem informasi yang baru. 

 

3.2. Teknik Perancangan Sistem  

Dalam proses perancangan, terdapat beberapa 

teknik perancangan yang digunakan [19], antara 

lain: 

a. Perancangan struktur statis dari program atau 

spesifikasi sistem. Pemodelan dengan use case 

diagram dan activity diagram. 

b. Perancangan arsitektur fisik dirancang untuk 

mensimulasikan distribusi dari aplikasi. 

Pemodelan dengan deployment diagram. 

c. Perancangan UI (antarmuka pengguna). 

Didalamnya termasuk perancangan navigasi, 

formulir masukan, dan formulir keluaran. 

d. Perancangan basis data. Model struktur data dan 

hubungan antar data dimodelkan dengan ERD 

(entity-relationship diagram). 

e. Perancangan arsitektur infrastruktur (hardware, 

software dan jaringan). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Prosedur Usulan  

Sistem usulan yang dibuat berdasarkan analisa 

permasalahan pada sistem yang ada. Pertama, proses 

pemesanan brankas dimulai dengan konsumen 

mengunjungi website dan memilih brankas yang 

diinginkan, kemudian memasukkan jumlah pesanan 

dan data pengiriman barang. Setelah seluruh data 

pesanan lengkap, konsumen akan menerima 

konfirmasi pemesanan secara otomatis dari sistem. 

Kedua, proses konfirmasi pembayaran dimulai 

dengan konsumen mengunjungi website dan 

memasukkan data pembayaran pada menu 

konfirmasi yang tersedia. Ketiga, setelah data 

konsumen tersedia, Admin akan menyerahkan 

kepada bagian pengiriman untuk melakukan proses 

pengiriman barang sesuai dengan alamat konsumen. 

Terakhir, Admin akan membuat laporan penjualan 

barang setiap bulannya untuk diserahkan kepada 

pimpinan perusahaan. 

Pendefinisian setiap use case yang tersedia 

dilakukan dengan memasukkan informasi terkait 

brief description, actor, precondition, main flow, 

alternatif flow, postcondition dari setiap use case 

[20], seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1 sampai 

Tabel 8. 

4.2. Use Case Diagram 

<<include>>

Data 

Pesanan

Pesan 

Barang

Konfirmasi 

Pembayaran
Membuat 

Laporan

Menerima 

Laporan

Konsumen

Pengunjung

Pimpinan

<<include>>

Data 

Pembayaran

<<include>>

Pengiriman 

Barang

<<include>>

Melihat 

Barang

Admin

 
Gambar 1. Use Case Diagram 

 

Tabel 1. Use Case Diagram Melihat Barang 

Use Case Keterangan 

Brief 

Description 

Use case ini memungkinkan 
Pengunjung atau Konsumen melihat 

barang yang dijual PT. Baluse 

Perkasa Indonesia 

Actor Pengunjung atau Konsumen 

Precondition 
Pengunjung atau Konsumen melihat 

halaman website 

Main Flow 

Use case ini dimulai pada saat 

Pengunjung atau Konsumen 

membuka browser dan memilih galeri 

produk 

Alternatif 

Flow 

Jika Konsumen atau Pengunjung 

tidak ingin melihat produk maka 
Pengunjung atau Member dapat 

melihat halaman website PT. Baluse 

Perkasa Indonesia yang lain ataupun 

menutup browser 

Postcondition 

Jika Pengunjung atau Konsumen telah 

melihat galeri produk, Pengunjung 
atau Konsumen dapat melihat 

halaman lain atau menutup browser 

 

Tabel 2. Use Case Diagram Pemesanan Barang 

Use Case Keterangan 

Brief 

Description 

Use case ini memungkinkan Konsumen 

melakukan transaksi dengan mengisi 

form pesanan yang akan muncul jika 

Konsumen memilih barang 

Actor Konsumen 

Precondition 
Konsumen melakukan pengisian data, 

setelah melakukan pemesanan barang 

Main Flow 
Use case ini dimulai pada saat 

Konsumen  mengisi form pesanan 

Alternatif Flow 

Jika Konsumen tidak ingin melakukan 

pemesanan, maka Konsumen dapat 
mengakhiri transaksi 

Postcondition 

Jika Konsumen berhasil mengisi form 
pesanan maka akan muncul faktur 

melalui email konsumen yang harus 

diproses kemudian Konsumen dapat 

melakukan konfirmasi pembayaran 
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Tabel 3. Use Case Diagram Pembayaran 

Use Case Keterangan 

Brief 

Description 

Use case ini memungkinkan Konsumen 

untuk melakukan konfirmasi 

pembayaran melalui website  

Actor Konsumen 

Precondition Konsumen membuka halaman website 

Main Flow 

Use case ini dimulai pada saat 

Konsumen memilih menu konfirmasi 

pembayaran. 

Alternatif Flow 

Jika Konsumen melakukan konfirmasi 

pembayaran, Konsumen dapat melihat 

barang, atau melakukan transaksi yang 
baru 

Postcondition 

Jika Konsumen telah memilih 
konfirmasi pembayaran, maka 

Konsumen dapat melakukan meng-

input data konfirmasi pembayaran 

 

Tabel 4. Use Case Diagram Melihat Data Pesanan 

Use Case Keterangan 

Brief 

Description 

Use case ini memungkinkan Admin 

melihat data pemesanan barang yang di 
lakukan oleh Konsumen 

Actor Admin  

Precondition 

Admin melakukan login, sebelum 

melihat data pemesanan barang melalui 
menu pemesanan barang 

Main Flow 
Use case ini dimulai pada saat Admin 

melakukan login 

Alternatif Flow 

Jika Pengunjung tidak ingin mendaftar 
sebagai Konsumen, Pengunjung tetap 

dapat melihat halaman web PT. Baluse 

Perkasa Indonesia yang lain. 

Postcondition 

Jika Pengunjung berhasil mengisi data 

maka akan muncul pesan proses 

pembelian berhasil 

 

Tabel 5. Use Case Diagram Data Pembayaran 

Use Case Keterangan 

Brief 

Description 

Use case ini memungkinkan Admin 
melihat data pembayaran yang sudah 

atau belum dilakukan oleh konsumen 

Actor Admin 

Precondition 
Admin melihat data pembayaran 
melalui menu pemesanan 

Main Flow 

Use case ini dimulai pada saat admin 
menyiapkan data-data Konsumen yang 

akan dikirimkan barang  yang 

dipesannya 

Alternatif Flow 

Jika data konsumen yang tersedia belum 

melakukan konfirmasi pembayaran 

maka admin dapat melakukan 
pengupdatean data ataupun pembuatan 

laporan 

Postcondition 

Jika ada konsumen yang sudah 

melakukan konfirmasi pembayaran, 

Admin dapat melakukan pengiriman 
barang 

 

Tabel 6. Use Case Diagram Pengiriman Barang 

Use Case Keterangan 

Brief 

Description 

Use case ini memungkinkan Admin 

untuk melakukan pengiriman barang 

berdasarkan data konsumen yang sudah 
melakukan konfirmasi pembayaran 

Actor Admin 

Precondition 
Admin masuk ke menu Pesanan untuk 

melihat pembelian 

Main Flow 
Use case ini dimulai pada saat Admin 

ingin melihat pemesanan barang 

Alternatif Flow 

Jika Admin tidak melihat data 

pemesanan barang, admin bisa 
melakukan meng update barang 

Postcondition 
Jika Admin sudah melakukan 
pengiriman barang dapat membuat 

laporan 

 

Tabel 7. Use Case Diagram Membuat Laporan 

Use Case Keterangan 

Brief 

Description 

Use case ini memungkinkan Admin 

untuk membuat laporan penjualan 

barang 

Actor Admin 

Precondition 
Admin membuat laporan penjualan 

barang 

Main Flow 

Use case ini dimulai pada saat Admin 

melihat data barang yang sudah di pesan 

oleh konsumen 

Alternatif Flow 
Jika data laporan belum ada, Admin 

dapat melakukan update barang. 

Postcondition 

Jika Admin sudah membuat laporan 

dapat langsung menyerahkan kepada 
pimpinan perusahaan.  

 

Tabel 8. Use Case Diagram Menerima Laporan 

Use Case Keterangan 

Brief 

Description 

Use case ini memungkinkan Pimpinan 

perusahaan melihat laporan penjualan 

barang. 

Actor Pimpinan Perusahaan 

Precondition 
Pimpinan perusahaan menerima laporan 

penjualan barang 

Main Flow 

Use case ini dimulai pada saat Admin 

menyerahkan laporan penjualan barang 

terhadap pimpinan perusahaan 

Alternatif Flow 

Jika data laporan belum ada, pimpinan 

perusahaan dapat meminta kepada 

Admin 

Postcondition 

Jika pimpinan perusahaan sudah 

menerima laporan dapat menganalisa 
penjualan barang 
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4.3. Activity Diagram 

 
Pengunjung

Mengunjungi 

Website

Melihat Barang

Konsumen
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Pembayaran

Konfirmasi 

Pemabayaran
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Konfirmasi 
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Form Pengiriman
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Pemesanan

Kirim Konfirmasi 

Pemesanan

Menyimpan Data 

Konfirmasi 

Pembayaran

Mengirim 

Konfirmasi 
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Admin
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Gambar 2. Activity Diagram 

 

4.4. Sequence Diagram 

 

Konsumen Website

Mengunjungi()

Memilih Produk()

Tampilkan Produk()

Tampilkan()

Form Data 

Pemesanan
Sistem

Input Data Pemesanan()

Simpan Data 

Pemesanan()

Mengirim Konfirmasi Pemesanan()

 
Gambar 3. Sequence Diagram Pemesanan Barang 

 

4.5. Deployment Diagram 
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Gambar 4. Deployment Diagram 

 

4.6. Entity Relationship Diagram 
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Gambar 5. Entity Relationship Diagram 

 

4.7. Tampilan Program 

a. Halaman Login 

 

 
 

Gambar 6. Halaman Login 
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b. Halaman Utama 

 

 
Gambar 7. Halaman Utama 

 

c. Halaman Admin 

 

 
Gambar 8. Halaman Admin 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian 

yang dilakukan saat membangun sistem informasi 

penjualan PT. Baluse Perkasa Indonesia, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan sistem informasi 

sebagai fasilitas tambahan dalam suatu usaha akan 

memudahkan setiap orang tanpa terkendala waktu 

dan tempat selama terhubung dengan internet, 

penjualan brankas melalui internet memudahkan 

pelanggan dalam melihat berbagai informasi produk 

dan melakukan pemesanan secara langsung tanpa 

harus datang ke toko terlebih dahulu. Proses yang 

cepat dengan data yang akurat dapat memudahkan 

proses transaksi penjualan, pemasaran produk, serta 

memberikan kepuasan pelanggan dan kemudahan 

pada PT. Baluse Perkasa Indonesia. 

Saran penelitian yang dapat dilakukan dengan 

mengembangkan sistem informasi penjualan yang 

lebih canggih, seperti dengan menggabungkan 

teknologi artificial intelligence dan machine 

learning, atau penerapan sistem informasi penjualan 

pada berbagai jenis usaha, seperti toko retail, 

perusahaan manufaktur, dan perusahaan jasa, untuk 

mengetahui bagaimana sistem dapat membantu 

meningkatkan efisiensi dan meningkatkan kepuasan 

pelanggan. 
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